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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi performa atau kinerja website sulivan 
agro agar dapat diketahui masalah yang ada dalam website sulivan agro khususnya bagian 
performa. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah GTMetrix dan cara 
penggunaannya adalah dengan mengakses halaman utama GTMetrix, kemudian 
memasukkan alamat URL website dan memulai analisis. Hasil dari penelitian ini 
mendapatkan skor performa sebesar 44%. Skor tersebut masuk dalam kategori belum baik. 
Dengan demikian, dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa GTMetrix sebagai alat 
pengukur performa website dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam membuat kesimpulan 
dalam menganalisis performa sebuah website. Dengan menggunakan GTMetrix , dapat 
membantu  pengembang website dalam menganalisis kinerja website sulivan agro. 
 
Kata kunci: Performa, GTMetrix, Website,  Sulivan, Analisis 
 
 
Abstract: This research aims to evaluate the performance of the Sulivan Agro website so that 
problems can be identified on the Sulivan Agro website, especially the performance section. 
The tool used in this research is GTMetrix and how to use it is by accessing the GTMetrix 
main page, then entering the website URL address and starting the analysis. The results of 
this research obtained a performance score of 44%. This score is in the not good category. 
Thus, in this research it can be concluded that GTMetrix as a tool for measuring website 
performance can be used as a benchmark in making conclusions in analyzing the 
performance of a website. By using GTMetrix, you can help website developers analyze the 
performance of the Sulivan Agro website. 
 
Keywords: Performance, GTMetrix, Website, Sulivan, Analyze  
 
1. PENDAHULUAN 

Sulivan merupakan sebuah startup ekspor yang bergerak di bidang agriculture dan 

dibentuk pada oktober 2021. Sulivan menyediakan sebuah website yang beralamat 

https://sulivan-agro.com. Dalam web tersebut, bisa dilihat ada beberapa produk yang dijual 

seperti raw cashew nut, cocounut fiber, copra, dan sebagainya. Pemasangan harga tidak 

dapat ditentukan secara spesifik, sebab harga selalu berubah setiap saat. Kemudian jika 

pengunjung website ingin membeli, dapat melakukan pemesanan melalui WhatsApp, untuk 

pembayaran dapat dilakukan dengan sistem L/C atau Letter Of Credit. Letter Of Credit 

merupakan kesepakatan yang dikeluarkan oleh sebuah lembaga perbankan atas permintaan 

pelanggannya dengan tujuan untuk melakukan pembayaran terhadap dokumen ekspor-impor 
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yang diterima oleh penerima L/C. Website sulivan yang beralamat di https://sulivan-agro.com  

ini merupakan website baru, dan berdasarkan pengecekan traffic website yang dilakukan 

dirumahweb, terlihat data pengunjung website berkisar antar 10 hingga 15 visitors, sehingga 

dapat di indikasikan memiliki kekurangan terutama dari segi performa website. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh widhi nanga dan ari susanto [1], Kinerja suatu situs web dapat 

menjadi faktor krusial dalam mencapai kesuksesannya, dan sangat dipengaruhi oleh faktor 

utama kecepatan. Ketika situs web beroperasi dengan cepat, secara otomatis meningkatkan 

performanya., dan secara tidak langsung pengunjung website akan meningkat .Dengan 

pengujian ini, akan didapatkan informasi dan data terkait kinerja situs web sulivan agro agar 

data mengatasi atau mengurangi permasalahan dari segi performa yang  ada dalam website 

sulivan agro sehingga  performa website sulivan dapat menjadi lebih baik lagi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh suliman [2], Hasil 

pengukuran menggunakan GTMetrix jauh lebih baik dibandingkan Pingdom dimana 

mendapatkan skor pagespeed sebesar 54% atau grade E dan hasil analisa Yslow sebesar 

65% dan grade D. Performa Website dapat dikatakan baik apabila mempunyai kecepatan 

akses yang cepat [3]. 

Terdapat beberapa penelitian terkait yang sudah dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Ni Putu Kerti Widyani [4], dimana tujuan penelitian ini untuk menguji performa sistem 

informasi perpustakaan online pada Universitas Hindu Indonesia menggunakan GTMetrix. 

Dan juga menurut penelitian yang dilakukan oleh Anno Harsoyo [5], analisis performa website 

milik Kementerian Indonesia tergolong buruk, dan dari segi response time dan broken link 

tergolong baik. Dan juga website Kementerian BUMN memperoleh peringkat tertinggi dengan 

nilai 28,02 dan Kementerian Pariwisata memperoleh tingkat terendah dengan nilai -22,78. 

Berdasarkan referensi yang didapatkan melalui jurnal-jurnal ilmiah, ada beberapa tool yang 

bisa digunakan untuk menganalisis performa sebuah website seperti Google PageSpeed 

Insight, Pingdom, dan salah satu yang digunakan oleh peneliti adalah GTMetrix [6].  

GTMetrix sendiri sudah dikembangkan sejak tahun 2009 dan sudah memiliki lebih dari 900 

ribu pengguna, sehingga itu menjadi salah satu alasan peneliti ingin menggunakan GTMetrix. 

Berdasarkan referensi yang didapatkan dari internet, GTMetrix menggunakan dua sumber 

data yaitu PageSpeed dan YSlow [7]. 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian adalah untuk mengevaluasi kinerja situs 

website sulivan agro  menggunakan tool GTMetrix yang diharapkan dapat memberikan hasil 

analisisnya  secara signifikan dan dijadikan sebagai acuan atau masukan bagi pengelola atau 

pengembang website untuk melakukan perbaikan dan peningkatan layanan website. 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1   Website Performance 

Menurut Gregorius (2000:30), konsep "Website Performance" berasal dari dua kata, 

yakni "website" dan "performance." Website merujuk pada sekelompok halaman web yang 

terhubung satu sama lain melalui berkas yang saling terkait. Web ini terdiri dari halaman-

halaman individu dan halaman utama yang disebut sebagai homepage, yang berada di 



Jurnal Ilmu Komputer  KHARISMA TECH 

 

Sumitro Gregorius Herman, Syaiful Rahman, Syamsul Bahri 127 

halaman-halaman lainnya terkait di bawahnya. Sementara itu, performance mengacu pada 

keinginan pengguna untuk mencapai apa yang mereka inginkan dari sejumlah halaman web 

yang berisi informasi tanpa mengalami penundaan [10] . 

 

2.2   GTMetrix 

GTMetrix adalah sebuah alat online yang digunakan untuk menganalisis performa 

sebuah situs website. Alat ini memberikan laporan terperinci mengenai kecepatan dan 

kualitas situs web dengan menggunakan data dari PageSpeed Insight dan YSlow, dua alat 

yang dikembangkan oleh Google dan Yahoo. GTMetrix mengukur berbagai faktor yang 

memengaruhi situs website, termasuk waktu muat halaman, ukuran halaman, jumlah 

permintaan HTTP, dan optimasi gambar. Alat ini juga merekomendasikan perbaikan yang 

dapat membantu meningkatkan performa situs web secara keseluruhan. 

Beberapa fitur utama dari GTMetrix yang digunakan: 

1. Kecepatan memuat halaman: GTMetrix memberikan laporan terperinci mengenai berapa 

waktu yang diperlukan untuk halaman web untuk dimuat dan elemen-elemennya. Ini 

termasuk dalam waktu pembacaan DNS, waktu koneksi ke server, dan waktu pembacaan 

konten. 

2. Waktu interaktif: Seberapa lama waktu yang dibutuhkan website agar bisa digunakan 

sepenuhnya. Standar waktu yang ditentukan oleh GTMetrix adalah 2.5 s [7]. 

3. Rekomendasi Perbaikan: berdasarkan analisa performa situs web, GTMetrix memberikan 

rekomendasi perbaikan yang dapat membantu meningkatkan kecepatan dan kualitas 

halaman. 

Selain itu, GTMetrix juga memiliki kategori penilaian untuk grade yang bisa di lihat pada Tabel 

1. 

 

 

Gambar 2. Daftar Pertanyaan Kuesioner 
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3. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Tahap Penelitian 

 

Gambar 1 adalah alur tahap penelitian yang di laksanakan. Adapun penjelasan dari setiap 

alur tahap penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Pada tahap ini, dimulai dengan mengumpulkan sumber landasan teori ilmiah yang sudah 

dilakukan sebelumnya yang dapat dijadikan sebagai referensi. 

2. Analisis GTMetrix 

Pada tahap ini, Analisis data mula-mula dilakukan dengan mengakses halaman GTMetrix 

yang beralamat di https://gtmetrix.com/ , kemudian memasukkan URL situs website 

sulivan agro pada halaman kotak penulisan yang tersedia, lalu klik tombol Analyze untuk 

memulai proses analisis. Setelah beberapa saat, akan muncul hasil analisa website yang 

telah dilakukan oleh GTMetrix. 

3. Mengumpulkan Data 

Pada tahap ini, analisis laporan website akan langsung diberikan oleh GTMetrix saat 

analisis telah selesai. Kemudian data-data yang diperlukan akan dikumpul menjadi satu. 

Pada bagian laporan hasil analisa juga terhadap rekomendasi perbaikan yang diberikan 

oleh GTMetrix untuk meningkatkan performa website. 

4. Saran dan Kesimpulan 

Pada tahap ini, saran dapat diperoleh oleh GTMetrix untuk peningkatan performa website. 

Dan Kesimpulan dapat diperoleh setelah laporan hasil analisa sudah didapatkan. 

 

4. HASIL.DAN.PEMBAHASAN 

Pada tahap ini, dilaksanakan pengujian terhadap performa website sulivan agro 

menggunakan dua browser yang berbeda yaitu Chrome dan Mozilla Firefox. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi Literatur Analisis GTMetrix 

Mengumpulkan Data Saran dan Kesimpulan 
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Tabel 2. Hasil Pengujian GTMetrix dengan Chrome 

Jenis Koneksi 
Lokasi 

Server 
Performa KLP RW UT WI 

Unthrottled connection 

Hongkong, 

China 

E(55%) 5.0 s 

OK 

- 5.0 s 

Broadband 20/5 Mbps F(43%) 12.1 s - 12.1 s 

Broadband 5/1 Mbps F(38%) 44.8 s - 20.2 s 

LTE 15/10 Mbps F(36%) 15.2 s - 15.2 s 

 

Pada Tabel 2, digunakan empat jenis koneksi internet yang berbeda dan lokasi server 

pengujian yang sama untuk mengukur kecepatan memuat halaman, responsive website, up 

time, dan waktu interaktif. Pada Tabel 2, pengujian dengan GTMetrix untuk browser Chrome 

hanya dapat mengukur dua variabel yaitu kecepatan memuat halaman dan waktu interaktif. 

Untuk pengujian Up Time, GTMetrix sendiri tidak dapat mengukur variabel up time. 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian GTMetrix dengan Mozilla Firefox 

Jenis Koneksi 
Lokasi 

Server 

Performa 
KLP RW UT WI 

Page Speed YSlow 

Unthrottled 

connection 

Hongko

ng, 

China 

F(0%) E(57%) 5,2 s 

OK 

 

- - 

Broadband 20/5 

Mbps 
F(3%) E(56%) 7,7 s - - 

Broadband 5/1 

Mbps 
F(3%) E(56%) 28.8 s - - 

LTE 15/10 Mbps F(3%) E(56%) 13.1 s - - 

 

Keterangan Tabel: 

KLP: Kecepatan Memuat Halaman 

RW: Responsive Website 

UT : Up Time 

WI: Waktu Interaktif 

 

Pada Tabel 3, digunakan empat jenis koneksi internet yang berbeda dan lokasi server 

pengujian yang sama untuk mengukur kecepatan memuat halaman, responsive website, up 

time, dan waktu interaktif. Pada Tabel 3, pengujian dengan GTMetrix untuk browser Mozilla 

Firefox hanya dapat mengukur satu variabel yaitu kecepatan memuat halaman. Untuk 

pengujian Up Time, sama seperti pada Tabel 2, di mana GTMetrix sendiri tidak dapat 

mengukur variabel up time. Sehingga 
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untuk pengujian responsive website sendiri diuji coba langsung menggunakan dua device 

yang berbeda yaitu sebuah laptop dan sebuah smartphone. 

  

Gambar 2. Hasil Pengujian Responsive Website dengan Laptop 

Pada Gambar 2, dilakukan pengujian responsive website pada website sulivan agro 

menggunakan sebuah laptop. Setelah dilakukan pengujian, terlihat bahwa website sulivan 

agro dapat menyesuaikan sesuai ukuran browser laptop, sehingga pengujian untuk 

responsive website sulivan agro pada sebuah laptop sukses. 

 

Gambar 3. Hasil Pengujian Responsive Website dengan Smartphone 

Pada Gambar 3, dilakukan pengujian responsive website pada website sulivan agro 

menggunakan sebuah smartphone. Setelah dilakukan pengujian, terlihat bahwa website 

sulivan agro dapat menyesuaikan sesuai ukuran browser smartphone, sehingga pengujian 

untuk responsive website sulivan agro pada sebuah smartphone sukses. 
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Tabel 4. Hasil Rekomendasi Perbaikan GTMetrix 

No User Interface Saran Perbaikan 

1 Chrome 

Properly Size Images, Efficiently encode images, avoid 

enormous network payloads, enable text compression, 

eliminate render-blocking resources. 

2 Mozilla Firefox 

Serve scaled Images, Enable compression, Minify JavaScript, 

Leverage browser catching, Optimize Images. 

 

Pada Tabel 4, terlihat beberapa rekomendasi perbaikan yang diberikan oleh GTMetrix setelah 

dilakukan analisis performa website pada Tabel 2 dan Tabel 3. Rekomendasi yang diperlukan 

oleh GTMetrix adalah sebagai berikut: 

1. Properly Size Images: Sajikan gambar dengan ukuran yang sesuai untuk 

menghemat data seluer dan meningkatkan waktu muat.  

2. Efficiently encode images: Gambar yang dioptimalkan agar dimuat lebih 

cepat dan menggunakan lebih sedikit data seluler.  

3. Avoid enormous network payloads: menghindari mengirimkan sumber daya 

jaringan (seperti gambar, video, skrip) yang memiliki ukuran berlebihan 

melalui jaringan pengguna.  

4. Enable text compression: mengurangi ukuran file text dengan menggunakan 

metode kompresi seperti Gzip atau Brotli.  

5. Eliminate render blocking resource: menghilangkan sumber daya yang 

menghalangi proses rendering sebuah halaman website.  

6. Leverage browser catching: memperluas kapasitas penyimpanan sementara 

(cahce) di website.  

7. Minify JavaScript: menghapus karakter yang tidak dipakai setelah coding, 

seperti tab, spasi, dan enter.  

8. Optimize Images: mengoptimasi ukuran gambar agar ukurannya lebih kecil 

dan dapat dimuat lebih cepat.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian performa website sulivan agro pada tabel 2, 3, dan 4, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rata-rata hasil performa analisis website sulivan agro masih berada pada nilai F yang 

berarti masih sangat buruk, dan waktu yang dibutuhkan untuk mengakses halaman web 

dengan kecepatan internet yang rendah akan membutuhkan waktu lebih lama daripada 

internet dengan kecepatan yang tinggi.  
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2. Berdasarkan hasil rekomendasi yang disajikan oleh GTMetrix setelah analisis performa 

pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa terdapat rekomendasi yang diperlukan untuk 

meningkatkan performa website.  

5.2.Saran  

Saran untuk penelitian ini adalah untuk mengikuti rekomendasi perbaikan yang telah 

dianalisis oleh GTMetrix pada Tabel 4, sehingga performa website bisa menjadi lebih baik 

lagi dan tidak hanya berpatok pada satu tool untuk menganalisa performa sebuah website. 
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